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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan kombinasi 
tepung daun salam dan lisolesitin pada pakan terhadap kadar LDL, HDL, FCR serta 
gambaran histopatologi duodenum dari ayam jantan layer. Materi penelitian adalah 75 
ekor ayam jantan layer yang berumur 35 hari kemudian dipelihara dan diberikan 
perlakuan pemberian pakan komersil, tepung daun salam dan lisolesitin hingga umur 
58 hari. Metode penelitian adalah eksperimental menggunakan  Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu ; 
P0 = Pakan komersil (kontrol), P1= Pakan komersil + Tepung daun salam 5% dan 
lisolesitin 0,05 % pakan, P2= Pakan komersil + Tepung daun salam 10% dan 
Lysolecithine 0,05 % pakan, P3 = Pakan komersil + Tepung daun salam 5% dan 
Lysolecithine 0,1 % pakan, P4= Pakan komersil + Tepung daun salam 10% dan 
Lysolecithine 0,1 % pakan. Data yang diperoeh akan dianalisa statistik menggunakan 
anaisa ragam (ANOVA) dan Kruskal wallis kemudian dilanjutkan uji BNT.  

Hasi penelitian menunjukan bahwa pemberian  kombinasi tepung daun salam 
dan lisolesitin berpengaruh nyata (P <0,05) terhadap variabel kadar LDL plasma. 
Namun pada variabel lain yakni kadar HDL plasma dan feed conversion ratio tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05). Dengan rataan kadar LDL terendah pada perlakuan P1 
sebesar 13,9 mg/dL. Meskipun pada variabel HDL dan FCR tidak berpengaruh nyata 
namun kadar HDL masih dalam standar HDL untuk unggas. Sedangkan nilai FCR 
menunjukan penurunan jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Kemudian pada 
gambaran histopatologi duodenum tidak menunjukkan adanya perbedaan terkait 
adanya kerusakan struktur lapisan epitel dan kelenjar. Pada perhitungan kelenjar 
liberkuhn menunjukkan adanya perbedaan antara pakan kontrol dengan pakan 
perlakuan. Dimana jumlah kelenjar pada P0 hanya 23 kelanjar dan dapat di 
kategorikan kurang padat. Sedangkan pada perlakuan P1-P4 menunjukkan hasil 
jumlah kelenjar melebihi 25 kelenjar dengan demikian bisa dikategorikan cukup padat. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian kombinasi tepung daun salam 5% 
dan lisolesitin 0,05% menunjukkan hasil yang terbaik terutama dilihat dari penurunan 
kadar LDL. 
 
Kata kunci : Tepung Daun Salam, Lisolesitin, Kolesterol, Feed Conversion Ratio 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of adding a combination of bay leaf flour 

and lysolecithin to feed on LDL, HDL, FCR levels and histopathological features of the 

duodenum of layer roosters. The research material was 75 layer roosters aged 35 

days, reared and treated with commercial feed, bay leaf powder and lysolecithin until 

58 days old. The research method was experimental using a completely randomized 

design (CRD) with 5 treatments and 3 replications. The treatment given is; P0 = 

commercial feed (control), P1 = commercial feed + 5% bay leaf meal and 0.05% 

lysolecithin feed, P2 = commercial feed + 10% bay leaf meal and 0.05% lysolecithine 

feed, P3 = commercial feed + flour bay leaves 5% and Lysolecithine 0.1% feed, P4 = 

Commercial feed + Bay leaf powder 10% and Lysolecithine 0.1% feed. The data 

obtained will be analyzed statistically using analysis of variance (ANOVA) and Kruskal 

Wallis then proceed with the BNT test. 

The results showed that giving a combination of bay leaf powder and 

lysolecithin had a significant effect (P <0.05) on plasma LDL levels. However, the other 

variables, namely plasma HDL levels and feed conversion ratio, had no significant 

effect (P>0.05). With the lowest average LDL level in treatment P1 of 13.9 mg/dL. 

Even though the HDL and FCR variables had no significant effect, the HDL levels were 

still within the HDL standard for poultry. Meanwhile, the FCR value showed a decrease 

when compared to the control treatment. Then the histopathological picture of the 

duodenum did not show any differences related to the damage to the epithelial and 

glandular lining structures. In the calculation of the liberkuhn gland, it shows that there 

is a difference between the control feed and the treated feed. Where the number of 

glands in P0 is only 23 glands and can be categorized as less dense. Whereas in the 

P1-P4 treatment the results showed that the number of glands exceeded 25 glands 

and thus could be categorized as quite dense. The conclusion of this study was that 

giving a combination of 5% bay leaf powder and 0.05% lysolecithin showed the best 

results, especially as seen from a decrease in LDL levels.  

Keywords : Bay Leaf Meal, Lysolecithin, Cholesterol, Feed Conversion Ratio 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan protein hewani merupakan kebutuhan yang mutlak bagi 

kehidupan terutama dalam pemenuhan kecukupan nutrisi pada masyarakat di 

Indonesia. Kebutuhan protein hewani di Indonesia masih didominasi oleh telur dan 

daging ayam yang secara harga cukup terjangkau oleh masyarakat di Indonesia. 

Menurut Annonymouse (2018), populasi ayam ras pedaging menurut provinsi dari 

tahun 2009-2017 mengalami peningkatan. Kemudian untuk ayam ras petelur juga 

mengalami peningkatan dalam jumlah populasi dari tahun 2018 hingga 2020 

sebesar 7,3%. Dengan demikian, maka dalam hal penuhan kebutuhan protein 

hewani untuk masyarakat Indonesia terkait permintaan daging ayam dan telur 

semakin lama akan semakin meningkat.  

Namun ada suatu kendala dimana dengan berkembang pesatnya industri 

peternakan ayam petelur, maka akan menimbulkan suatu produk  yaitu berupa ayam 

jantan. Dimana hingga saat ini pemanfaatan jantan masih belum maksimal. Padahal 

ayam jantan juga sangat berpotensi untuk menyumbang  penyediaan protein hewani 

yang ada di Indonesia. Beberapa kemitraan dan peternak ayam jantan sudah mulai 

bermunculan dan konsisten dalam pemeliharaannya. Namun karena waktu 

pemeliharaan yang cukup lama, ini yang mengakibatkan peternak enggan 

memelihara jantan dan imbasnya adalah perputaran uang peternak tersebut yang 

akan berjalan lambat.  

Ayam jantan mempunyai laju pertumbuhan yang lambat yang bergantung 

pada komponen impor seperti pakan. Ayam jantan memiliki sifat-sifat unggul yaitu 

tidak memerlukan tempat yang luas dalam pemeliharaan dan memiliki tekstur 
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daging dan rasa yang lebih gurih manis dibanding dengan ayam jantan serta tekstur 

yang menyerupai ayam kampung.  

Kemudian kelemahan dari ayam jantan adalah memiliki laju pertambahan 

bobot badan yang lambat. Pemeliharaan atau budi daya ayam jantan pada 

peternakan komersil terutama pada peternakan rakyat, terdapat banyak kondisi atau 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas atau peforma produksi. 

Antara lain adalah faktor managemen perkandangan, managemen brooding, 

kemudian faktor kualitas bibit dan pakan ternak yang merupakan suatu komponen 

yang mutlak harus di pelajari dan di perhatikan. Kemudian terkait dengan 

perkembangan atau peningkatan kualitas produksi khususnya daging, perlu 

dilakukan suatu gagasan atau penelitian terkait bahan pakan atau tambahan bahan 

pakan yang nantinya dapat mempengaruhi kualitas peforma produksi, pada 

khususnya untuk ayam jantan yang memiliki perkembangan bobot badan yang 

lambat.  

Pakan mempunyai peranan yang penting dalam industri peternakan dan 

merupakan biaya terbesar dalam usaha peternakan. Ketersediaan pakan unggas juga 

harus kontinyu, tersedia sepanjang tahun. Pakan jantan harus mengandung nutrien 

yang dibutuhkan ternak. Kandungan protein dan energi merupakan komponen 

utama penyusun pakan. Kemudian optimalisasi penyerapan energi sangat 

dibutuhkan pada peternakan yang ada di Indonesia dimana kondisi lingkungan 

tropis akan menimbulkan cekaman panas yang sangat tinggi sehingga memicu 

tubuh untuk memproduksi kolesterol, yang selanjutnya kolesterol ini akan sangat 

mempengaruhi kualitas produksi.  
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Beberapa tahun terakhir ini banyak di kembangkan terkait dengan 

penambahan bahan pakan atau feed additive yang di fungsikan untuk 

mengoptimalkan peran dan fungsi saluran pencernaan. Suatu zat aktif yang 

terkandung di dalam tepung daun salam memiliki fungsi yang sama dengan 

Lisolesitin yakni terkait dengan menurunkan kadar kolesterol dan juga membantu 

meningkatkan laju penyerapan nutrisi pakan ( Harvianto, 2020). Maka hal ini sangat 

diperlukan pengembangan terkait bahan pakan yang mampu secara signifikan 

mempengaruhi kualitas produksi baik dari pertumbuhan dan juga dapat menekan 

angka mortalitas pada saat pemeliharaaan.  

Penggunaan phytogenic merupakan alternatif sebagai bahan tambahan 

pakan sebagai antibiotik untuk mencegah dan mengurangi resiko perkembangan 

mikroorganisme pathogen serta dapat mengurangi residual antibiotik pada tubuh. 

(Dibner & Richards, 2005). Beberapa fungsi lain adalah dalam agen phytogenic ini 

terdapat multi agen yang dapat mempengaruhi salah satunya sebagai anti inflamasi 

anti oksidan dan juga antikolestrol.  Daun salam merupakan tanaman yang sangat 

umum di temukan di negara Indonesia. Pemanfaatan daun salam dalam industri 

perunggasan cukup jarang ditemui.  

Daun salam memiliki komponen gizi yang baik dan lengkap terutama dalam 

kemampuan sebagai antibiotik, antioksidan dan memiliki kandungan kemampuan 

dalam menurunkan kadar kolesterol darah. Sehingga sangat cocok di gunakan 

sebagai supplementasi pakan ternak untuk mendapatkan nilai nutrisi dan kebutuhan 

vitamin yang cukup. Kandungan beberapa zat seperti tanin dan atsiri dalam daun 

salam memiliki keuntungan sebagai anti kolestrol dan anti inflamasi sehingga akan 

sangat berguna dalam menjaga reaksi peradangan baik di pembuluh darah akibat 
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stress panas sehingga memicu munculnya kolestrol dan peradangan pada saluran 

pencernaan yang tentunya akan mengoptimalkan penyerapan nutrisi pakan. Maka 

sangat perlu dilakukan penelitian terkait dengan pemberian tepung daun salam 

muda terhadap jantan untuk mengetahui efek dari pemberian bahan tersebun 

sebagai feed additive. 

Beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya adalah dengan 

memeanfaatkan ekstrak daun sebagai agen yang mampu meningkatkan distribusi 

nutrisi atau peningkatan penyerapan nutrisi pada itik (Harvianto et al., 2020). 

Kemudian oleh Ningsih (2015) pemanfaatan daun salam sebagai perbaikan kualitas 

karkas ayam broiler. Terkait dengan kemanfaatan lisolesitin sebagai agen 

pengemulsi lemak sehingga dapat membantu metabolisme lemak di kemukakan 

oleh penelitian dari El-Katcha (2021). Beberapa penelitian yang sudah ada tersebut, 

akan dilakukan penelitian dengan menggunakan kombinasi kedua bahan tersebut 

yaitu tepung daun salam dan lisolesitin. Harapanya dengan kombinasi kedua bahan 

tersebut akan lebih meningkatkan penyerapan nutrisi sehingga dapat meningkatkan 

kualitas karkas serta mampu meningkatkan efisiensi produksi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: Bagaimana Pengaruh Pembeian Kombinasi Tepung Daun Salam Dengan 

Lisolesitin Terhadap Peforma Produksi yang Di Lihat Dari Penurunan Kadar LDL 

dan HDL Plasma, serta Gambaran Histopatologi Duodenum. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi tepung 

daun salam dengan lisolesitin terhadap kadar LDL dan HDL plasma serta feed 

conversion ratio pada ayam jantan layer, serta mengetahui pengaruh kombinasi 

tepung daun salam dengan Lisolesitin terhadap efek perbaikan jaringan pencernaan 

yaitu pada duodenum. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Penambahan kombinasi tepung daun salam dan lisolesitin akan memberikan 

efek yang sinergis terkait dengan regulasi lemak serta optimalisasi penyerapan 

nutrisi pakan. Pemberian lisolesitin ini akan memudahkan tubuh untuk 

memetabolisme lemak, dimana lemak yang berasal dari makanan yang di konsumsi 

ayam layer jantan akan segera dirubah menjadi energi. Kemudian Flavonoid dari 

tepung daun salam akan menghambat terbentuknya LDL sehingga mempu menjaga 

kesetabilan kolesterol plasma sehingga tidak menghambat produktivitas yang 

kemudian dilihat melalui gambaran histopatologi duodenum, kadar LDL dan HDL 

plasma serta dari data feed intake, Pertambahan Bobot Badan dan Feed convertion 

ratio. 

 

1.5. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran sangkaan, 

perkiraan, satu pendapat atau kesimpulan sementara, atau suatu teori sementara 

yang belum dibuktikan.  
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Menurut pendapat Winarko Surakhman sebagaimana dikutip oleh 

Suharsimi Arikunto dalam buku Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

bahwa asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang 

kebenarannya diterima oleh penyelidik (Suharsimi, 2006). 

Berdasarkan dari pengertian asumsi di atas, maka asumsi yang 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu cara meningkatkan peforma produksi ayam 

pejantan layer adalah dengan mengefisiensikan kebuthan penyerapan nutrisi 

khususnya kebutuhan energi serta menekan pembentukan kolesterol jahat (LDL) 

untuk menghindari penurunan kualitas produksi.  

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah: 

1. Memberikan pengetahuan terkait dengan pengaruh pemberian tepung daun 

salam yang di kombinasikan dengan lisolesitin terhadap peforma produksi ayam 

layer jantan. 

2. Memberikan pengetahuan terkait alternatif imbuhan pakan kepada peternak  jika 

menginginkan produksi daging ayam layer jantan yang rendah kolesterol. 

 

1.7. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan: 

1. Daun salam merupakan tamnaman yang sangat banyak di temukan di Indonesia 

yang hingga saat ini kemanfaatannya untuk peningkatan peforma produksi 

unggas masih belum maksimal. Daun salam yang di gunakan adalah daun salam 
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yang segar yakni daun yang tua maupun muda dan di petik yang kemudian di 

keringkan. 

2. Lisolesitin merupakan zat aktif yang termasuk biosurfaktan yang bekerjanya 

sinergis dengan daun salam terutama pada metabolisme lemak. 

3. Objek penelitian ini adalah menggunakan ayam petelur jantan yang ber umur 35 

hari. Dimana di industri pembibitan, ayam layer jantan termasuk hasil 

sampingan yang masih sangat perlu di kembangkan untuk meningkatkan 

performa produksinya. 

4. Pengembangan teknologi terkait dengan peningkatan kualitas dan kuantitas 

produksi sangat diperlukan terutama pada sektor peternakan unggas khususnya 

ayam petelur jantan yang merupakan limbah hasil dari pembibitan ayam petelur 

betina. 

 



68 
 

BAB VI PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan  

1. Penampakan gambaran histopatologi tidak menunjukkan perbedaan gambaran 

yang mencolok. Secara keseluruhan pada perlakuan P1 hingga P4 menunjukkan 

hasil jumlah kripta liberkuhn yang lebih banyak dibanding perlakuan P0 yang 

diakibatkan peningkatan penyerapan nutrisi pakan. 

2. Penambahan kombinasi tepung daun salam dengan lisolesitin akan mampu 

berpengaruh pada penurunan kadar LDL plasma ayam jantan layer. Penggunaan 

kombinasi tepung daun salam dan lisolesitin menunjukkan hasil terbaik pada 

perlakuan P1 (pakan komersil + tepung daun salam 5% dan lisolesitin 0,05% 

pakan komersil) terutama pada penurunan kadar LDL plasma. Penurunan LDL 

plasma tidak disertai dengan adanya peningkatan kadar HDL plasma pada 

setiap perlakuan. 

3. Pemberian kombinasi tepung daun salam dan lisolesitin memiliki 

kecenderungan untuk menurukan konsumsi pakan pada seluruh perlakuan yang 

dikarenakan optimalnya penyerapan nutrisi pakan terutama pada asupan energi 

sehingga kebutuhan konsumsi pakan juga akan menurun. 

4. Pertambahan bobot badan pada setiap perlakuan tidak menunjukkan kenaikan 

yang linier dan signifikan. Penambahan kombinasi tepung daun salam dan 

lisolesitin pada seluruh perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan 

FCR namun meski demikian, pada setiap perlakuan menunjukkan tren 

penurunan FCR pada setiap perlakuan jika bandingka dengan perlakuan P0. 
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6.2. Saran 

Disarankan untuk menggunaan pemberian kombinasi tepung daun salam 

dan lisolesitin dengan dosis optimal pada 5% tepung daun salam dan 0,05% 

lisolesitin untuk dapat menghasilkan peforma baik dalam segi kuantitas dan kualitas 

pada ayam layer jantan. Kemudian perlu adanya penelitian terkait kadar kolesterol 

HDL dan LDL serta peforma produksi dengan perlakuan pemberian tepung daun 

salam menggunakan dosis bertingkat dengan tingkatan kelipatan dosis yang 

berbeda dan teatur. Kemudian perlu dilakukan reformulasi ransum pakan basal 

dengan penambahan sumber lemak jenuh sehingga lebih mampu menggambarkan 

kinerja dari lisolesitin.  
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